
Penggunaan Dana Desa Harus Transparan

Senin, 7 Agustus 2017

Presiden Joko Widodo
menekankan pentingnya
transparansi dan perencanaan
dalam pengelolaan dana desa.
Hal ini menyusul penetapan
tersangka oleh KPK terkait
dugaan korupsi dana desa.
Alokasi dana desa mencapai
Rp 60 triliun dan terus
meningkat setiap tahunnya.
Presiden meminta pengawasan
ketat dan berkelanjutan atas
pengelolaan dana desa,
mengingat besarnya jumlah
yang dialokasikan. Dana desa
digunakan untuk membiayai
program pembangunan desa

dan pemberdayaan masyarakat desa.
Transparansi dalam pengelolaan dana desa diharapkan dapat mencegah penyalahgunaan dan
mendorong peningkatan daya beli masyarakat desa. Dana desa diharapkan mampu mendongkrak
ekonomi masyarakat desa melalui perputaran uang di tingkat desa.
Presiden juga berharap agar dana desa dapat digunakan dengan penuh tanggung jawab untuk
membangun kemandirian desa dan berperan dalam pembangunan nasional.
Dana desa memiliki potensi besar untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat desa, namun
dibutuhkan pengawasan yang ketat dan transparansi dalam penggunaannya untuk mencegah
penyalahgunaan.
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